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ABSTRACT 
CAR is one of the indicators used to measure the adequacy of bank capital. Capital for banks 
is used to absorb losses arising from banking activities. This study aims to determine whether 
the independent variables of LDR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE, and 
NIM simultaneously or partially have a significant influence on CAR and know which variables 
are dominant influence on CAR. This study uses secondary data taken from the publication 
financial report from period I quarter of 2012 until second quarter of 2017 at Foreign 
Exchange National Private Banks. analysis techniques using descriptive analysis and multiple 
linear regression analysis. The sample consists of 5 banks, namely Bank Multiarta Sentosa, 
Bank Nationalnobu, Bank QNB Indonesia, Sinarmas Bank, and Bank Keb Hana Indonesia. The 
data were processed using SPSS 20 and F-test to see the effect simultaneously and t-test to see 
partially effect. The results show that LDR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, 
ROE, and NIM simultaneously have a significant effect on CAR, but partially only LDR, LAR, 
IRR, and ROA have a significant influence against CAR. The dominant variable is the LAR of 
44,89 percent. 
 
Key Word : Liquidity, Asset Quality, Sensitivity to Market, Efficiency, Profitability and Capital 
Adequacy Ratio 
 
1. PENDAHULUAN 
Bank merupakan badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan dalam 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Bank sebagai lembaga 
intermediasi harus memiliki modal yang 
cukup untuk menutup kerugian-kerugian 
yang timbul akibat kegiatan operasionalnya 
dan menjaga kepercayaan masyarakat serta 
menjaga struktur perbankan yang sehat. 
Tingkat permodalan bank dapat diukur 
menggunakan rasio keuangan diantaranya 
adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). 
CAR adalah rasio perbandingan antara 
modal dengan Aset Tertimbang Menurut 
Risiko (ATMR).  
CAR suatu bank seharusnya dari 
tahun ke tahun mengalami peningkatan, 
namun hal tersebut bertolak belakang pada 
CAR Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
yang ditunjukkan pada tabel 1. Tabel 1 
menunjukkan bahwa rata-rata CAR Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa cenderung 
mengalami peningkatan sebesar 1,03 
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persen, namun dalam peningkatan tersebut 
masih terdapat enam bank yang mengalami 
penurunan rata-rata tren CAR. Kenyataan 
ini menunjukkan masih terdapat masalah 
pada CAR Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa, sehingga perlu dilakukan penelitian 
untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan penurunan CAR pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa. Masalah 
inilah yang melatarbelakangi penelitian 
tentang CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya.  
Tujuan dilakukan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui signifikansi 
pengaruh LDR, LAR, NPL, APB, IRR, 
PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE, dan NIM 
secara simultan maupun parsial terhadap 
CAR, serta mengetahui variabel mana yang 
memberi kontribusi dominan terhadap 
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa periode triwulan I tahun 2012 
sampai dengan triwulan II tahun 2017 
selama periode penelitian
Tabel 1 
POSISI CAPITAL ADEQUACY RATIO PADA BANK UMUM SWASTA   
NASIONAL DEVISA TAHUN 2012-2017 
(Dalam Persentase) 
Sumber : Laporan Publikasi OJK, data diolah. *Posisi Juni 2017 
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2. KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS 
Penelitian ini menggunakan enam 
penelitian terdahulu sebagai rujukan untuk 
mendukung penelitian sekarang. Penelitian 
terdahulu yang digunakan sebagai sumber 
rujukan adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Andika Mayasari dan Djoko Budi 
Setiawan (2013), Carla Magno Araujo 
Amaral (2014), Eko Sulianto (2015), Moh. 
Agil Abdul Hakim (2015), Hadi Susilo Dwi 
Cahyono dan Anggraeni (2015), dan Wita 
Intan Permata Prima (2017). 
 
Permodalan Bank 
Permodalah bank atau solvabilitas 
merupakan ukuran kemampuan bank dalam 
mencari sumber dana untuk membiayai 
kegiatannya dan untuk melihat kekayaan 
bank serta efisiensi bagi pihak manajemen 
bank. Modal terdiri atas modal inti dan 
modal pelengkap (Kasmir, 2012:298-300). 
Komponen modal inti terdiri dari 
modal disetor, agio saham, modal 
sumbangan, cadangan umum, cadangan 
tujuan, laba ditahan, laba tahun lalu, laba 
tahun berjalan, dan rugi tahun berjalan. 
Komponen modal pelengkap terdiri dari 
cadangan revaluasi aktiva tetap, penyisihan 
penghapusan aktiva produktif, modal 
pinjaman, pinjaman subordinasi, dan 
peningkatan nilai penyertaan pada 
portofolio yang tersedia untuk dijual. Rasio 
yang digunakan untuk mengukur modal 
bank diantaranya menggunakan rasio CAR. 
 
Capital Adequacy Ratio 
CAR merupakan salah satu indikator 
kemampuan bank dalam menutup 
penurunan aktiva sebagai akibat kerugian 
yang dialami bank. Bank wajib memenuhi 
tingkat  kecukupan modal CAR yang 
memadai untuk menjaga kecukupan modal 
likuiditasnya Veithzal Rivai, dkk, (2013: 
470). Rumus yang digunakan untuk 
mengukur CAR adalah sebagai berikut :  
𝐶𝐴𝑅 =
Modal Bank
𝐴𝑇𝑀𝑅
𝑥 100% 
 
Kinerja Keuangan Bank 
Laporan  keuangan  yang  dipublikasi  oleh 
bank berfungsi untuk mengetahui kondisi 
keuangan bank. Laporan keuangan berisi 
informasi mengenai aset yang dimiliki bank 
dan kewajiban-kewajiban bank jangka 
panjang maupun pendek. Manfaat laporan 
keuangan yaitu untuk memberikan 
informasi kepada masyarakat atau pemilik 
modal mengetahui kinerja bank tersebut, 
serta menggambarkan kondisi keuangan 
suatu bank juga sebagai penilaian kinerja 
manajemen yang bersangkutan. Aspek-
aspek yang digunakan untuk mengukur 
kinerja keuangan bank antara lain 
likuiditas, kualitas aktiva, sensitivitas pasar, 
efisiensi, dan profitabilitas (Kasmir 2012 : 
310). 
Berdasarkan teori ini maka 
hipotesis 1 penelitian ini adalah LDR, LAR, 
NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, 
ROA, ROE, dan NIM secara simultan 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa. 
 
Likuiditas 
Likuiditas adalah kemampuan manajemen 
bank dalam menyediakan dana yang cukup 
untuk memenuhi kewajibannya setiap saat. 
(Veithzal Rivai dkk, 2013 : 145). Rasio 
untuk mengukur likuiditas pada penelitian 
ini adalah Loan to Deposit Ratio (LDR), 
Loan to Asset Ratio (LAR). 
LDR 
LDR adalah rasio yang mengukur 
perbandingan jumlah kredit yang diberikan 
bank dengan dana yang diterima oleh bank, 
yang menggambarkan kemampuan bank 
dalam membayar kembali penarikan dana 
oleh deposan dengan mengandalkan kredit 
yang diberikan sebagai sumber likuiditas. 
Rumus untuk menghitung LDR adalah : 
LDR =
total kredit yang diberikan
total dana pihak ketiga
x 100% 
Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Eko Sulianto (2015) dan Wita Intan 
Permata Prima (2017) membuktikan bahwa 
variabel LDR secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
CAR, Andhika Mayasari dan Djoko Budi 
Setiawan (2013), dan Moh. Agil Abdul 
Hakim (2015) membuktikan bahwa LDR 
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secara parsial memiliki pengaruh positif 
tidak signifikan terhadap CAR, Charla 
Magno Araujo Amaral (2014), dan Hadi 
Susilo Dwi Cahyono dan Anggraeni (2015) 
membuktikan bahwa LDR secara parsial 
memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap CAR. 
Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian terdahulu maka hipotesis 2 
penelitian ini adalah LDR secara parsial 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa. 
LAR 
LAR merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi permintaan kredit dengan 
menggunakan total aset yang dimiliki bank. 
Rumus untuk mengukur LAR yaitu : 
𝐿𝐴𝑅 =
Jumlah kredit yang diberikan
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 
Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Wita Intan Permata Prima (2017) 
membuktikan bahwa variabel LAR secara 
parsial memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap CAR, Eko Sulianto 
(2015) membuktikan bahwa LAR secara 
parsial memiliki pengaruh positif tidak 
signifikan terhadap CAR, dan Moh. Agil 
Abdul Hakim (2015) membuktikan bahwa 
LAR   secara   parsial   memiliki   pengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap CAR. 
Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian terdahulu maka hipotesis 3 
penelitian ini adalah LAR secara parsial 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa. 
 
Kualitas Aktiva 
Kualitas Aktiva menunjukkan kualitas aset 
dengan risiko kredit yang dihadapi bank 
sebagai akibat dari pemberian kredit dan 
investasi dana bank pada portofolio berbeda 
(Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono, 2012 
: 519). Rasio untuk mengukur kualitas 
aktiva pada penelitian ini adalah Non 
Performing Loans (NPL) dan Aktiva 
Produktif Bermasalah (APB). 
NPL 
NPL merupakan perbandingan antara kredit 
bermasalah dengan total kredit. NPL yang 
semakin tinggi mengindikasi bahwa 
semakin buruk kualitas kreditnya (Ikatan 
Bankir Indonesia, 2014 : 177). Rumus 
untuk mengukur NPL yaitu : 
NPL = 
Total kredit bermasalah
Total kredit
x 100% 
Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Eko Sulianto (2015) membuktikan 
bahwa variabel NPL secara parsial 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
CAR, Andhika Mayasari dan Djoko Budi 
Setiawan (2013), Moh. Agil Abdul Hakim 
(2015), dan Hadi Susilo Dwi Cahyono dan 
Anggraeni (2015) membuktikan bahwa 
NPL secara parsial memiliki pengaruh 
positif tidak signifikan terhadap CAR, 
Charla Magno Araujo Amaral (2014), dan 
Wita Intan Permata Sari (2017) 
membuktikan bahwa NPL secara parsial 
memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap CAR. 
Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian terdahulu maka hipotesis 4 
penelitian ini adalah NPL secara parsial 
memiliki pengaruh negatif signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa. 
APB 
APB  adalah  aktiva  produktif  yang   
tingkat tagihan atau kolektibilitasnya 
tergolong kualitas kurang lancar, 
diragukan,  dan  macet.  APB  yang  
semakin  besar  mengindikasikan  bahwa 
terjadi penurunan  pada  pendapatan suatu 
bank yang bersangkutan (Veithzal  Rivai,  
dkk  2013 :474). Rumus untuk mengukur 
APB adalah : 
APB = 
Aktiva Produktif Bermasalah
Aktiva Produktif
x 100% 
Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Andika Mayasari Dan Djoko Budi 
Setiawan (2013), dan Hadi Susilo Dwi 
Cahyono dan Anggraeni (2015) 
membuktikan bahwa variabel APB secara 
parsial memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap CAR, Eko Sulianto 
(2015), Moh. Agil Abdul Hakim (2015) dan 
Wita Intan Permata Sari (2017)  
membuktikan bahwa APB secara parsial 
memiliki pengaruh negatif tidak segnifikan 
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terhadap CAR, Charla Magno Araujo 
Amaral (2014) membuktikan bahwa APB 
secara parsial memiliki pengaruh positif 
tidak signifikan terhadap CAR. 
Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian terdahulu maka hipotesis 5 
penelitian ini adalah APB secara parsial 
memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa. 
 
Sensitivitas Pasar 
Sensitivitas Pasar merupakan penilaian 
terhadap kemampuan bank untuk 
mengkover akibat yang ditimbulkan oleh 
perubahan risiko pasar dan kecukupan 
manajemen risiko pasar (Veithzal Rivai, 
dkk 2013 : 485). Rasio yang digunakan 
untuk mengukut sensitivitas pasar pada 
penelitian ini adalah Interest Rate Risk 
(IRR) dan Posisi Devisa Neto (PDN). 
IRR 
IRR merupakan risiko yang timbul karena 
adanya perubahan tingkat suku bunga 
(Mudrajad Kuncoro Suhardjono, 2012 : 
273). Rumus untuk mengukur IRR adalah : 
𝐼𝑅𝑅 =
IRSA
𝐼𝑅𝑆𝐿
𝑥 100% 
Hasil penelitian oleh Andika 
Mayasari dan Djoko Budi Setiawan (2013) 
membuktikan IRR secara parsial 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
CAR, Charla Magno Araujo Amaral 
(2014), Hadi Susilo Dwi Cahyono dan 
Anggraeni (2015) membuktikan bahwa 
IRR secara parsial memiliki pengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap CAR, Eko 
Sulianto (2015), Moh. Agil Abdul Hakim 
(2015), dan  Wita  Intan  Permata  Sari  
(2017)  membuktikan  bahwa  IRR  secara 
parsial memiliki pengaruh positif tidak 
signifikan terhadap CAR. 
Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian terdahulu maka hipotesis 6 
penelitian ini adalah IRR secara parsial 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa. 
PDN 
PDN merupakan selisih bersih antara aktiva 
dan pasiva valas setelah memperhitungkan 
rekening administratifnya (Mudrajad 
Kuncoro  dan  Suhardjono ,  2012  :  274 ). 
Rumus untuk mengukur PDN adalah : 
PDN = 
(AV - PV) + Selisih Off Balance Sheet
Modal
x 100% 
Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Andika Mayasari dan Djoko Budi 
Setiawan (2013) dan Hadi Susilo Dwi 
Cahyono dan Anggraeni (2015) 
membuktikan bahwa variabel PDN secara 
parsial memiliki pengaruh positif  yang 
signifikan terhadap CAR, Moh. Agil Abdul 
Hakim (2015) membuktikan bahwa PDN 
secara parsial memiliki pengaruh positif 
tidak signifikan terhadap CAR. 
Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian terdahulu maka hipotesis 7 
penelitian ini adalah PDN secara parsial 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa. 
 
Efisiensi 
Efisiensi digunakan untuk memastikan 
efisiensi dan kualitas pendapatan bank 
secara benar dan akurat (Veithzal Rivai, dkk 
2013 : 480 - 483). Rasio yang digunakan 
untuk mengukur Efisiensi pada penelitian 
ini menggunakan rasio  Biaya  Operasional 
terhadap Pendapatan  Operasional  (BOPO) 
dan Fee Based Income Ratio (FBIR). 
BOPO 
BOPO  merupakan  rasio  yang  
membandingkan  antara  biaya  operasional  
dengan pendapatan operasional dalam 
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 
bank dalam melakukan kegiatan 
operasionalnya. Rumus untuk mengukur 
BOPO adalah : 
BOPO = 
Total biaya ops.
total pend. ops.
x 100% 
Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Eko Sulianto (2015) membuktikan 
bahwa Variabel BOPO secara parsial 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
CAR, Andika Mayasari dan Djoko Budi 
Setiawan (2013) membuktikan bahwa 
BOPO secara parsial memiliki pengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap CAR, 
Charla Magno Araujo Amaral (2014), Moh. 
Agil Abdul Hakim (2015), Hadi Susilo Dwi 
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Cahyono dan Anggraeni (2015), dan Wita 
Intan Permata Sari (2017) membuktikan 
bahwa BOPO secara parsial berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap CAR. 
Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian terdahulu maka hipotesis 8 
penelitian ini adalah BOPO secara parsial 
memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa. 
FBIR 
FBIR merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur pendapatan operasional di 
luar bunga. Rumus untuk mengukur FBIR 
adalah: 
FBIR = 
pend. ops diluar pend. bunga
Pend. Operasional
x 100% 
Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Muhammad Agil Abdul Hakim (2015) 
membuktikan bahwa Variabel FBIR secara 
parsial memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap CAR, Andika Mayasari 
dan Djoko Budi Setiawan (2013), Eko 
Sulianto (2015), dan Hadi Susilo Dwi 
Cahyono dan Anggraeni (2015) 
membuktikan bahwa FBIR secara parsial 
memiliki pengaruh positif tidak signifikan 
terhadap CAR, Wita Intan Permata Sari 
(2017) membuktikan bahwa FBIR secara 
parsial memiliki pengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap CAR. 
Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian terdahulu maka hipotesis 9 
penelitian ini adalah FBIR secara parsial 
memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa. 
 
Profitabititas 
Profitabilitas digunakan untuk menilai 
terhadap kondisi dan kemampuan 
pentabilitas bank untuk mendukung 
kegiatan operasionalnya dan 
permodalannya (Veithzal Rivai, dkk 2013 : 
480 - 491). Rasio yang digunakan untuk 
mengukur profitabilitas pada penelitian ini 
menggunakan rasio Return On Assets 
(ROA), Return On Equity (ROE) dan Net 
Intrest Margin (NIM) . 
ROA 
ROA  merupakan  indikator  kemampuan 
bank dalam menghasilkan income dari 
pengelolaan aset bank. Rumus untuk 
mengukur ROA adalah : 
ROA = 
laba sebelum pajak
rata-rata total aset
x 100% 
Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Muhammad Agil Abdul Hakim (2015) 
membuktikan bahwa variabel ROA secara 
parsial memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap CAR, Charla Magno 
Araujo Amaral (2014), Eko Sulianto 
(2015), Hadi Susilo Dwi Cahyono dan 
Anggraeni (2015) membuktikan bahwa 
ROA secara parsial memiliki pengaruh 
positif tidak signifikan terhadap CAR, 
Andika Mayasari dan Djoko Budi Setiawan 
(2013), dan Wita Intan Permata Sari (2017) 
membuktikan bahwa ROA secara parsial 
memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap CAR. 
Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian terdahulu maka hipotesis 10 
penelitian ini adalah ROA secara parsial 
memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa. 
ROE 
ROE merupakan indikator penting bagi 
pemegang saham dan calon investor untuk 
mengukur kemampuan bank dalam 
memperoleh laba bersih yang dikaitkan 
dengan pembayaran deviden. Rumus yang 
digunakan untuk mengukur ROE adalah : 
ROE=
laba setelah pajak
Ekuitas
x 100% 
Hasil penelitian yang dilakukan 
Carla Magno Araujo Amaral (2014) 
membuktikan bahwa variabel ROE secara 
parsial memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap CAR, Muhammad Agil 
Abdul Hakim (2015), Hadi Susilo Dwi 
Cahyono dan Anggraeni (2015), dan Wita 
Intan Permata Sari (2017) membuktikan 
bahwa ROE secara parsial berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap CAR. 
Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian terdahulu maka hipotesis 11 
penelitian ini adalah ROE secara parsial 
memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa. 
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NIM 
NIM menunjukkan kemampuan earning 
assets dalam menghasilkan pendapatan 
bunga bersih. Pendapatan bunga bersih 
diperoleh  dengan  melihat  laporan laba 
rugi  pos  pendapatan  (beban)  bunga 
bersih. Rumus untuk mengukur NIM 
adalah : 
NIM=
Pendapatan bunga bersih 
Aktiva Produktif
x 100% 
Hasil penelitian yang dilakukan 
Andhika Mayasari dan Djoko Budi 
Setiawan (2013), Wita Intan Permata Prima 
(2017), dan Eko Sulianto (2015) 
membuktikan bahwa variabel NIM secara 
parsial memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap CAR, Andika Mayasari 
dan Djoko Budi Setiawan (2013) 
membuktikan bahwa NIM secara parsial 
memiliki pengaruh positif tidak signifikan 
terhadap CAR, Muhammad Agil Abdul 
Hakim (2015) secara parsial memiliki 
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
CAR. 
Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian terdahulu maka hipotesis 12 
penelitian ini adalah NIM secara parsial 
memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa. 
 
Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran menjelaskan 
hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat dalam penelitian ini yang 
ditunjukkan pada gambar 1. 
Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 
 
3. METODE PENELITIAN 
Klasifikasi Sampel 
Penelitian ini menggunakan populasi yang 
terdiri dari Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa. Penelitian ini tidak menggunakan 
semua populasi Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa, namun hanya populasi 
yang terpilih berdasarkan kriteria yang 
dijadikan sebagai sampel penelitian atau 
menggunakan teknik Purposive Sampling.  
Populasi Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa ditunjukkan pada tabel 
1.1. Kriteria penetuan sampel dalam 
penelitian ini yaitu Bank Umum Swsta 
Nasional Devisa yang memiliki modal 
antara 1 triliun sampai 10 triliun  dan  
memiliki  rata-rata  tren  CAR negatif. 
Sampel terpilih yang sesuai dengan kriteria 
penelitian yaitu Bank Multiarta Sentosa, 
Bank Nationalnobu, Bank  QNB  Indonesia,  
Bank  Sinarmas, Bank Keb Hana Indonesia. 
 
Data Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder yaitu laporan 
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keuangan publikasi Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa triwulan I tahun 2012 
sampai  triwulan  II  tahun   2017.  Metode  
pengumpulan  data  menggunakan metode 
dokumentasi dari laporan keuangan 
publikasi   Bank   Umum  Swasta  Nasional 
Devisa pada Otoritas Jasa Keuangan. 
 
Variabel Penelitian 
Variabel penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi variabel bebas yaitu 
LDR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, 
FBIR, ROA, ROE, NIM  dan variabel 
terikat yaitu CAR. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif dan analisis statistik. Analisis 
deskriptif digunakan untuk mengetahui 
gambaran penyebaran data sampel atau 
populasi, sedangkan analisis statistik 
digunakan dalam membuktikan hipotesis 
penelitian dan dalam pengolahan datanya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Berikut ini adalah analisis statistik 
yang digunakan dalam penelitian, yaitu : 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
analisis regresi linier berganda digunakan 
untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih 
variabel bebas terhadap variabel terikat 
(Syofian Siregar, 2013 : 301). Persamaan 
regresi linier berganda penelitian ini yaitu : 
Y = a+β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + 
β5X5 + β6X6 + β7X7 + β8X8 + 
β9X9+ β10X10 + β11X11 + ei 
Keterangan : 
Y : Capital Adequacy Ratio 
a : Konstan 
β1-β9 : Koefisien regresi akan diuji    
X1 : Loan Deposit Ratio 
X2 : Loan to Asset Ratio 
X3 : Non Performing Loan 
X4 : Aktiva Produktif Bermasalah 
X5 : Interest Rate Risk 
X6 : Posisi Devisa Neto 
X7 : Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional 
X8 : Fee Based Income Ratio 
X9 : Return on Asset 
X10 : Return On Equity 
X11 : Net Interest Margin 
ei : error 
 
Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menunjukkan 
apakah semua variabel bebas (LDR, LAR, 
NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, 
ROA, ROE, NIM) secara simultan terhadap 
variabel terikat CAR. 
 
Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk melihat signifikansi 
pengaruh variabel LDR, LAR, NPL, APB, 
IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE, 
NIM) secara parsial terhadap CAR (Imam 
Ghozali, 2013 : 98). 
 
Tabel 2 
Hasil Analisis Deskriptif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data diolah. 
 Mean Std. Deviation N 
CAR 32,5278 24,39490 110 
LDR 89,7791 26,30309 110 
LAR 62,5408 13,43700 110 
NPL 1,1974 1,39863 110 
APB 1,0015 1,29445 110 
IRR 103,2605 19,37598 110 
PDN ,8235 1,49329 110 
BOPO 88,6797 13,65533 110 
FBIR 10,9080 7,52670 110 
ROA 1,0782 1,16058 110 
ROE 4,5524 6,63281 110 
NIM 4,3251 1,38514 110 
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4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 
Hasil analisis deskriptif ditunjukkan seperti 
pada tabel 2, berdasarkan perhitungan data 
yang telah dilakukan maka dapat diuraikan 
sebagai berikut. 
Rata-rata LDR keseluruhan pada 
bank sampel penelitian  sebesar  89,78  
persen dan  cenderung  mengalami  
peningkatan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren positif sebesar 0,13 persen. Rata-
rata LDR tertinggi sebesar 130,47 persen, 
dan rata-rata LDR terendah sebesar 55,93 
persen. 
Rata-rata LAR keseluruhan pada 
bank sampel penelitian sebesar 62,54 
persen dan cenderung mengalami 
peningkatan dibuktikan dengan rata-rata 
tren positif sebesar 0,03 persen. Rata-rata 
LAR tertinggi sebesar 74,28  persen, dan 
rata-rata LAR terendah sebesar 41,12 
persen. 
Rata-rata NPL keseluruhan pada 
Bank sampel penelitian sebesar 1,20 persen 
dan cenderung mengalami peningkatan 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
positif sebesar 0,05 persen. Rata-rata NPL 
tertinggi sebesar 2,65 persen, dan rata-rata 
NPL  terendah sebesar 0,02 persen. 
Rata-rata APB keseluruhan pada 
Bank sampel penelitian sebesar 1,00 persen 
dan cenderung mengalami peningkatan 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
positif  sebesar  0,06  persen. Rata-rata APB 
tertinggi sebesar 2,28 persen, dan rata-rata 
APB terendah sebesar 0,01 persen. 
Rata-rata IRR dari keseluruhan 
Bank sampel penelitian sebesar 103,26 
persen dan cenderung mengalami 
peningkatan  yang  dibuktikan  dengan  rata-
rata tren positif sebesar 0,11 persen. Rata-
rata IRR tertinggi sebesar 121,57  persen, 
dan rata-rata IRR terendah sebesar 91,62 
persen. 
Rata-rata PDN keseluruhan pada 
Bank sampel penelitian sebesar 0,82 persen 
dan cenderung mengalami penurunan yang 
dibuktikan dengan rata-rata tren negatif 
sebesar 0,05 persen. Rata-rata PDN 
tertinggi sebesar 2,01, dan rata-rata PDN 
terendah sebesar 0,08 persen. 
Rata-rata BOPO pada keseluruhan 
bank sampel penelitian sebesar 88,68 
persen dan cenderung mengalami  
peningkatan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren positif sebesar 88,79 persen. Rata-
rata BOPO tertinggi sebesar 104,88 persen, 
dan rata-rata BOPO terendah sebesar 73,69 
persen. 
Rata-rata FBIR keseluruhan pada 
Bank sampel  penelitian  sebesar  10,91  
persen  dan  cenderung  mengalami  
penurunan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren negatif sebesar 0,35 persen. Rata-
rata FBIR tertinggi sebesar 16,33 persen, 
dan rata-rata FBIR terendah sebesar 5,39 
persen. 
Rata-rata ROA keseluruhan pada 
Bank sampel  penelitian  sebesar  1,08  
persen  dan  cenderung  mengalami  
penurunan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren negatif sebesar 0,03 persen. Rata-
rata ROA tertinggi sebesar 2,09, dan rata-
rata ROA terendah sebesar -0,47. 
Rata-rata ROE keseluruhan pada 
Bank sampel  penelitian  sebesar  4,55  
persen  dan  cenderung  mengalami  
penurunan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren negatif sebesar 0,14 persen.  Rata-
rata ROE tertinggi sebesar 9,59 persen, dan 
rata-rata ROE terendah sebesar negatif 3,33 
persen. 
Rata-rata NIM keseluruhan pada 
Bank sampel  penelitian  sebesar  4,33  
persen  dan  cenderung  mengalami  
penurunan yang dibuktikan dengan rata-
rata  tren  negatif  sebesar  0,06 persen. 
Rata-rata NIM tertinggi sebesar 6,48 
persen, dan rata-rata NIM terendah sebesar 
3,23 persen 
 
Analisis Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai F hitung = 
30,817 dan nilai Ftabel 1,89 (0,05;11;98), 
maka Fhitung = 30,817 > Ftabel = 1,89 artinya 
H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel bebas LDR, 
LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR,  
ROA, ROE, dan NIM secara simultan 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat CAR.  
 10 
 
Tabel 3 
Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda 
 
Model 
Unstandardized Coefficients thitung ttabel Kesimpulan  
r r2 
B Std. Error   H0 H1 
1 
(Constant) 83,711 29,701  
LDR 0,309 0,127 2,429 ±1,984 Ditolak Diterima 0,238 0,05679 
LAR -1,721 0,193 -8,935 ±1,984 Ditolak Diterima -0,67 0,4489 
NPL 0,363 3,457 0,105 -1,660 Diterima Ditolak 0,011 0,00011 
APB -2,137 3,869 -0,552 -1,660 Diterima Ditolak -0,056 0,0031 
IRR 0,226 0,088 2,561 ±1,984 Ditolak Diterima 0,25 0,06272 
PDN 0,579 0,916 0,633 ±1,984 Diterima Ditolak 0,064 0,00407 
BOPO -0,054 0,29 -0,187 -1,660 Diterima Ditolak -0,019 0,00036 
FBIR 0,211 0,203 1,039 1,660 Diterima Ditolak 0,104 0,0109 
ROA 8,531 4,677 1,824 1,660 Ditolak Diterima 0,181 0,03283 
ROE -2,083 0,514 -4,051 1,660 Diterima Ditolak -0,379 0,14341 
NIM 2,174 1,375 1,582 1,660 Diterima Ditolak 0,158 0,02489 
R = 0,881a R Square = 0,776 F hitung = 30,817 F tabel = 1,89 sig. = 0,000b 
Sumber : Data diolah 
 
Nilai koefisien sebesar 0,881, artinya 
menunjukkan LDR, LAR, NPL, APB, IRR, 
PDN, BOPO, FBIR,  ROA, ROE, dan NIM 
memiliki pengaruh terhadap CAR.  
Nilai R square sebesar 0,776 
artinya menunjukkan kontribusi LDR, 
LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR,  
ROA, ROE, dan NIM dalam 
mempengaruhi CAR sebesar 77,6 persen, 
dan sisanya sebesar 22,4 persen 
dipengaruhi variabel lain diluar penelitian. 
 
Analisis Uji Parsial (Uji t) 
Pengaruh LDR terhadap CAR 
Hasil uji t pada tabel 3 menunjukan bahwa 
variabel LDR diperoleh thitung sebesar 2,429 
dan ttabel sebesar ±1,984, hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa thitung > ttabel yang 
artinya H0 ditolak dan H1 diterima, 
sehingga LDR secara parsial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap CAR 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.  
Nilai koefisien determinasi parsial 
LDR sebesar 0,05679 yang artinya bahwa 
secara parsial LDR memberikan kontribusi 
sebesar 5,679 persen terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
 
Pengaruh LAR terhadap CAR 
Hasil uji t pada tabel 3 menunjukkan bahwa 
LAR diperoleh thitung sebesar -8,935 dan 
ttabel sebesar ±1,984, hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa thitung < ttabel yang 
artinya H0 ditolak dan H1 diterima, 
sehingga LAR secara parsial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap CAR 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.  
Nilai koefisien determinasi parsial 
LAR sebesar 0,44890 yang artinya bahwa 
secara parsial LAR memberikan kontribusi 
sebesar  44,89  persen  terhadap  CAR  pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
 
Pengaruh NPL terhadap CAR 
Hasil uji t pada tabel 3 menunjukkan bahwa 
NPL diperoleh thitung sebesar 0,105 dan ttabel 
sebesar -1,660, hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa thitung ≥ ttabel yang 
artinya H0 diterima dan H1 ditolak, 
sehingga NPL secara parsial memiliki 
pengaruh tidak signifikan terhadap CAR 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.  
Nilai koefisien determinasi parsial 
NPL sebesar 0,00011 yang artinya bahwa 
secara parsial NPL  memberikan  kontribusi  
sebesar  0,011  persen terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
 
Pengaruh APB terhadap CAR 
Hasil uji t pada tabel 3 menunjukkan bahwa 
APB diperoleh thitung sebesar -0,552 dan 
ttabel sebesar -1,660, hal tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa thitung ≥ ttabel yang 
artinya H0 diterima dan H1 ditolak,  
sehingga  APB secara parsial memiliki 
pengaruh  tidak  signifikan  terhadap   CAR  
pada  Bank  Umum Swasta Nasional 
Devisa. 
Nilai koefisien determinasi parsial 
APB sebesar 0,00310 yang artinya bahwa 
secara parsial APB memberikan kontribusi 
sebesar 0,31 persen terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
 
Pengaruh IRR terhadap CAR 
Hasil uji t pada tabel 3 menunjukkan bahwa 
IRR diperoleh thitung sebesar 2,561 dan ttabel 
sebesar ±1,984, hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa thitung > ttabel yang 
artinya H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga 
IRR secara parsial memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa.  
Nilai koefisien determinasi parsial 
IRR sebesar 0,06272 yang artinya bahwa 
secara parsial IRR memberikan kontribusi 
sebesar 6,272 persen terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
 
Pengaruh PDN terhadap CAR 
Hasil uji t pada tabel 3 menunjukkan bahwa 
PDN diperoleh thitung sebesar 0,633 dan ttabel 
sebesar ±1,984, hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa thitung ≤ ttabel yang 
artinya H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga 
PDN secara parsial memiliki pengaruh 
yang  tidak  signifikan  terhadap  CAR  pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa.  
Nilai koefisien determinasi parsial 
PDN sebesar 0,00407 yang artinya bahwa 
secara parsial variabel PDN memberikan 
kontribusi sebesar 0,407 persen terhadap 
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa. 
 
Pengaruh BOPO terhadap CAR 
Hasil uji t pada tabel 3 menunjukkan bahwa 
BOPO diperoleh thitung sebesar -0,187 dan 
ttabel sebesar -1,660, hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa thitung ≥ ttabel yang 
artinya H0 diterima dan H1 ditolak, BOPO 
secara parsial memiliki pengaruh tidak 
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa. 
Nilai koefisien determinasi parsial 
BOPO sebesar 0,00036 yang artinya bahwa 
secara parsial BOPO memberikan 
kontribusi sebesar 0,036 persen terhadap 
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa. 
 
Pengaruh FBIR terhadap CAR 
Hasil uji t pada tabel 3 menunjukkan bahwa 
FBIR diperoleh thitung sebesar 1,039 dan ttabel 
sebesar 1,660, hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa thitung ≤ ttabel yang 
artinya H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga 
FBIR secara parsial memiliki pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa.  
Nilai koefisien determinasi parsial 
FBIR sebesar 0,01090 yang artinya bahwa 
secara parsial FBIR memberikan kontribusi 
sebesar 1,09 persen terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
 
Pengaruh ROA terhadap CAR 
Hasil uji t pada tabel 3 menunjukkan bahwa 
ROA diperoleh thitung sebesar 1,824 dan ttabel 
sebesar 1,660, hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa thitung > ttabel yang 
artinya H0 ditolak dan H1 diterima, 
sehingga   ROA   secara   parsial  memiliki 
pengaruh  yang  signifikan   terhadap  CAR 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.  
Nilai koefisien determinasi parsial 
ROA sebesar 0,03283 yang artinya bahwa 
secara parsial ROA memberikan kontribusi 
sebesar 3,283 persen terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
 
Pengaruh ROE terhadap CAR 
Hasil uji t pada tabel 3 menunjukkan bahwa 
ROE diperoleh thitung sebesar -4,051 dan 
ttabel sebesar 1,660, hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa thitung ≤ ttabel yang 
artinya H0 diterima dan H1 ditolak, 
sehingga ROE secara parsial memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa. 
Nilai koefisien determinasi parsial 
ROE sebesar 0,14341 yang artinya bahwa 
secara parsial ROE memberikan kontribusi 
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sebesar 14,341 persen terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
 
Pengaruh NIM terhadap CAR 
Hasil uji t pada tabel 3 menunjukkan bahwa 
NIM diperoleh thitung sebesar 1,582 dan ttabel 
sebesar 1,660, hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa thitung ≤ ttabel yang 
artinya H0 diterima dan H1 ditolak, 
sehingga NIM secara parsial memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa.  
Nilai koefisien determinasi parsial 
NIM  sebesar  0,02489  yang  artinya bahwa 
secara parsial NIM memberikan kontribusi 
sebesar 2,489 persen terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
 
Pembahasan 
Pengaruh LDR terhadap CAR 
Pengaruh LDR terhadap CAR berdasarkan 
teori adalah positif atau negatif. Hasil 
analisis regresi menunjukkan bahwa LDR 
memiliki koefisien regresi positif sebesar 
0,309 yang artinya LDR memiliki pengaruh 
positif terhadap CAR. 
Hasil penelitian sesuai dengan 
teori karena secara teori apabila LDR 
meningkat berarti terjadi peningkatan total 
kredit dengan persentase lebih besar 
daripada persentase peningkatan dana 
pihak ketiga, yang mengakibatkan kenaikan 
pendapatan bunga lebih besar daripada 
peningkatan biaya bunga, dengan asumsi  
modal bank meningkat dan ATMR tetap 
maka CAR akan meningkat. CAR pada 
bank sampel penelitian selama periode 
triwulan I tahun 2012 sampai triwulan II 
tahun 2017 mengalami penurunan yang 
ditunjukkan dengan rata-rata tren CAR 
negatif  sebesar  0,76  persen,  hal  tersebut  
dikarenakan  peningkatan  tren  ATMR 
lebih tinggi sebesar 0,10 persen 
dibandingkan tren modal 0,09 persen. 
Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang telah dilakukan oleh Carla 
Magno Araujo Amaral (2014) dan Hadi 
Susilo dan Anggraeni (2015) yang 
menyatakan bahwa variabel LDR memiliki 
pengaruh yang negatif terhadap CAR, 
sedangkan hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Andhika Mayasari dan Djoko Budi S 
(2013), Eko Sulianto (2015), Moh. Agil 
Abdul (2015), dan Wita Intan Permata 
(2017) yang menyatakan bahwa variabel 
LDR memiliki pengaruh yang positif 
terhadap CAR. 
 
Pengaruh LAR terhadap CAR 
Pengaruh LAR terhadap CAR berdasarkan 
teori adalah positif atau negatif. Hasil 
analisis regresi menunjukkan bahwa LAR 
memiliki koefisien regresi negatif sebesar 
1,721 yang artinya LAR memiliki pengaruh 
negatif terhadap CAR, sehingga hasil 
penelitian sesuai dengan teori. 
Hasil penelitian sesuai dengan 
teori karena secara teori apabila LAR suatu 
bank meningkat mengindikasikan terjadi 
peningkatan total kredit yang diberikan 
dengan persentase lebih besar dibanding 
peningkatan total aset yang dimiliki Bank. 
Peningkatan LAR ini menyebabkan ATMR 
meningkat dengan asumsi modal Bank 
tetap, maka menyebabkan CAR akan 
menurun. CAR pada Bank sampel 
penelitian selama periode triwulan I tahun 
2012 sampai triwulan II tahun 2017 
mengalami penurunan yang ditunjukkan 
dengan rata-rata tren CAR negatif sebesar 
0,76  persen, hal tersebut dikarenakan  
peningkatan tren ATMR lebih  tinggi  
sebesar 0,10 persen dibandingkan tren 
modal 0,09 persen. 
Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang telah dilakukan oleh Moh. 
Agil Abdul (2015) dan Wita Intan Permata 
(2017) yang menyatakan bahwa LDR 
memiliki pengaruh yang negatif terhadap 
CAR, sedangkan hasil penelitian ini tidak 
sesuai dengan hasil penelitian oleh Eko 
Sulianto (2015), Hadi Susilo dan Anggraeni 
(2015) yang menyatakan LDR berpengaruh 
positif terhadap CAR. 
 
Pengaruh NPL terhadap CAR 
Pengaruh NPL terhadap CAR berdasarkan 
teori adalah negatif. Hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa NPL memiliki 
koefisien regresi positif sebesar 0,363 yang 
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artinya NPL memiliki pengaruh positif 
terhadap CAR, sehingga hasil penelitian 
tidak sesuai dengan teori. 
Hasil penelitian tidak sesuai 
dengan teori karena secara teori apabila 
NPL menurun berarti terjadi kenaikan 
kredit bermasalah lebih kecil daripada 
kenaikan total kredit, hal tersebut 
mengakibatkan biaya pencadangan 
mengalami kenaikan lebih kecil daripada 
kenaikan pendapatan, sehingga 
menyebabkan laba Bank meningkat, modal 
dan CAR suatu Bank meningkat. CAR pada 
Bank sampel penelitian selama periode 
triwulan I tahun 2012 sampai triwulan II 
tahun 2017 mengalami penurunan yang 
ditunjukkan dengan rata-rata tren CAR 
negatif sebesar 0,76  persen, hal tersebut  
dikarenakan  peningkatan tren ATMR lebih  
tinggi  sebesar 0,10 persen dibandingkan 
tren modal 0,09 persen. 
Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Andhika Mayasari dan Djoko Budi Santoso 
(2013), Mohammad Agil Abdul Hakim 
(2015), dan Hadi Susilo dan Anggraeni 
(2015) yang menyatakan bahwa NPL 
memiliki pengaruh yang positif terhadap 
CAR, sedangkan hasil penelitian ini tidak 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Carla Magno Araujo Amaral (2014), Eko  
Sulianto  (2015),  Wita  Intan  Permata  
(2017)  yang  menyatakan bahwa NPL 
memiliki pengaruh yang negatif terhadap 
CAR. 
 
Pengaruh APB terhadap CAR 
Pengaruh APB terhadap CAR berdasarkan 
teori adalah negatif. Hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa APB memiliki 
koefisien regresi negatif sebesar 2,137 yang 
artinya APB memiliki pengaruh negatif 
terhadap CAR, sehingga hasil penelitian ini 
sesuai dengan teori.  
Hasil penelitian sesuai dengan 
teori karena secara teori apabila APB 
meningkat maka terjadi peningkatan aktiva 
produktif bermasalah yang lebih besar 
daripada peningkatan aktiva produktif, 
sehingga mengakibatkan kenaikan 
pencadangan aktiva produktif bermasalah 
yang lebih besar daripada kenaikan 
pendapatan bunga Bank, hal tersebut 
menyebabkan laba, modal dan CAR Bank 
menurun. CAR pada Bank sampel 
penelitian selama periode triwulan I tahun 
2012 sampai triwulan II tahun 2017 
mengalami penurunan yang ditunjukkan 
dengan rata-rata tren CAR negatif sebesar 
0,76  persen, hal tersebut  dikarenakan  
peningkatan tren ATMR lebih  tinggi  
sebesar 0,10 persen dibandingkan tren 
modal 0,09 persen. 
Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Andhika Mayasari dan Djoko Budi S 
(2013), Eko Sulianto (2015), Moh. Agil 
Abdul (2015), Hadi Susilo dan Anggraeni 
(2015), dan Wita Intan Permata (2017) yang 
menyatakan bahwa variabel APB memiliki 
pengaruh yang negatif terhadap CAR, 
sedangkan hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Carla Magno Araujo Amaral (2014) yang 
menyatakan bahwa variabel APB memiliki 
pengaruh yang positif terhadap CAR. 
 
Pengaruh IRR terhadap CAR 
Pengaruh  IRR terhadap CAR berdasarkan 
teori adalah positif atau negatif. Hasil 
analisis regresi menunjukkan bahwa IRR 
memiliki koefisien regresi positif sebesar 
0,226 yang artinya IRR memiliki pengaruh 
positif terhadap CAR, sehingga hasil 
penelitian sesuai dengan teori. 
Hasil penelitian sesuai dengan 
teori karena secara teori apabila IRR 
menurun berarti terjadi peningkatan 
persentase IRSA lebih kecil daripada 
peningkatan persentase IRSL, dalam 
penelitian ini tingkat suku bunga 
mengalami penurunan yang ditunjukkan 
dengan rata-rata tren negatif 0,01 persen, 
maka pendapatan bunga mengalami 
kenaikan lebih kecil dibandingkan 
kenaikan biaya bunga sehingga kondisi 
tersebut menyebabkan laba bank menurun, 
modal dan CAR menurun. CAR pada bank 
sampel penelitian selama periode triwulan I 
tahun 2012 sampai triwulan II tahun 2017 
mengalami penurunan yang ditunjukkan 
dengan rata-rata tren CAR negatif sebesar 
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0,76  persen, hal tersebut  dikarenakan 
peningkatan tren ATMR lebih tinggi  
sebesar 0,10 persen dibandingkan tren 
modal 0,09 persen.   
Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang telah dilakukan oleh Wita 
Intan Permata (2017) yang menyatakan 
bahwa variabel IRR memiliki pengaruh 
yang positif terhadap CAR, sedangkan hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Carla 
Magno Araujo Amaral (2014), Andhika 
Mayasari dan Djoko Budi S (2013), Eko 
Sulianto (2015), Moh. Agil Abdul (2015), 
dan Hadi Susilo dan Anggraeni (2015), 
yang menyatakan bahwa variabel IRR 
memiliki pengaruh yang negatif terhadap 
CAR. 
 
Pengaruh PDN terhadap CAR 
Pengaruh PDN terhadap CAR berdasarkan 
teori adalah positif atau negatif. Hasil 
analisis regresi menunjukkan bahwa 
variabel PDN memiliki koefisien regresi 
positif sebesar 0,579  yang artinya PDN  
memiliki pengaruh positif terhadap CAR, 
sehingga hasil penelitian sesuai teori. 
Hasil penelitian sesuai dengan 
teori karena secara teori apabila PDN 
menurun berarti terjadi kenaikan 
pendapatan valas dengan persentase lebih 
kecil daripada kenaikan biaya valas yang 
mengakibatkan laba menurun, modal bank 
dan CAR menurun.  
CAR pada bank sampel penelitian 
selama periode triwulan I 2012 sampai 
triwulan II 2017 mengalami penurunan 
yang ditunjukkan dengan rata-rata tren 
CAR negatif sebesar 0,76  persen, hal 
tersebut  dikarenakan  peningkatan tren 
ATMR lebih  tinggi  sebesar 0,10 persen 
dibandingkan tren modal 0,09 persen. 
Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Andhika Mayasari dan Djoko Budi S 
(2013), dan Moh. Agil Abdul (2015) yang 
menyatakan bahwa variabel PDN memiliki 
pengaruh yang positif terhadap CAR, 
sedangkan hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Carla Magno Araujo Amaral (2014), Eko 
Sulianto (2015), Hadi Susilo dan Anggraeni 
(2015), dan Wita Intan Permata (2017) yang 
menyatakan bahwa variabel PDN memiliki 
pengaruh yang negatif terhadap CAR. 
 
Pengaruh BOPO terhadap CAR 
Pengaruh  BOPO  terhadap  CAR  
berdasarkan  teori  adalah  negatif.  Hasil 
analisis regresi menunjukkan bahwa BOPO 
memiliki koefisien regresi negatif sebesar 
0,054 yang artinya BOPO memiliki 
pengaruh negatif terhadap CAR, sehingga 
hasil penelitian sesuai dengan teori.  
Hasil penelitian sesuai dengan 
teori karena secara teori apabila BOPO 
mengalami peningkatan berarti terjadi 
peningkatan biaya operasional dengan 
persentase lebih besar dibandingkan 
persentase peningkatan pendapatan 
operasional, sehingga mengakibatkan laba 
bank menurun, modal dan CAR menurun. 
CAR pada bank sampel penelitian selama 
periode triwulan I tahun 2012 sampai 
triwulan II tahun 2017 mengalami 
penurunan yang ditunjukkan dengan rata-
rata tren CAR negatif sebesar 0,76  persen, 
hal tersebut  dikarenakan  peningkatan tren 
ATMR lebih  tinggi sebesar 0,10 persen 
dibandingkan   tren   modal   0,09   persen. 
Hasil  penelitian  ini  mendukung  
penelitian  yang  telah dilakukan  oleh 
Andhika Mayasari dan Djoko Budi S 
(2013) dan Eko Sulianto (2015) yang 
menyatakan bahwa BOPO memiliki 
pengaruh yang negatif terhadap CAR, 
sedangkan hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Carla Magno Araujo Amaral (2014), Moh. 
Agil Abdul (2015), Hadi Susilo dan 
Anggraeni (2015), dan Wita Intan Permata 
(2017) yang menyatakan bahwa BOPO 
memiliki pengaruh positif terhadap CAR. 
 
Pengaruh FBIR terhadap CAR 
Pengaruh FBIR terhadap CAR berdasarkan 
teori adalah positif. Hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa variabel FBIR 
memiliki koefisien regresi positif sebesar 
0,211 yang artinya FBIR memiliki 
pengaruh positif terhadap CAR, sehingga 
hasil  penelitian  sesuai  dengan  teori.  
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Hasil penelitian sesuai dengan 
teori karena secara teori apabila FBIR 
menurun berarti terjadi peningkatan 
pendapatan operasional selain bunga 
dengan persentase lebih kecil daripada 
peningkatan pendapatan operasional, 
sehingga laba bank menurun, modal bank 
dan CAR menurun. CAR pada bank sampel 
penelitian selama periode triwulan I tahun 
2012 sampai triwulan II tahun 2017 
mengalami penurunan yang ditunjukkan 
dengan rata-rata tren CAR negatif sebesar 
0,76  persen, hal tersebut dikarenakan 
peningkatan tren ATMR lebih tinggi 
sebesar 0,10 persen dibandingkan tren 
modal 0,09 persen. 
Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Andhika Mayasari dan Djoko Budi S 
(2013), Moh. Agil Abdul (2015), Hadi 
Susilo dan Anggraeni (2015) yang 
menyatakan bahwa FBIR memiliki 
pengaruh yang positif terhadap CAR, 
sedangkan hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Carla Magno Araujo Amaral (2014), Eko 
Sulianto (2015),  dan  Wita  Intan  Permata 
(2017) yang  menyatakan  bahwa  FBIR 
memiliki  pengaruh  negatif  terhadap  
CAR. 
  
Pengaruh ROA terhadap CAR 
Pengaruh ROA terhadap CAR berdasarkan 
teori adalah positif. Hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa ROA memiliki 
koefisien regresi positif sebesar 8,531 yang 
artinya ROA memiliki pengaruh positif 
terhadap CAR, sehingga hasil penelitian 
sesuai dengan teori. 
Hasil penelitian sesuai dengan 
teori karena secara teori apabila ROA 
menurun berarti terjadi peningkatan laba 
sebelum pajak dengan persentase lebih 
kecil daripada persentase peningkatan total 
aktiva, sehingga mengakibatkan modal 
bank menurun dan CAR juga menurun. 
CAR pada bank sampel penelitian selama 
periode triwulan I tahun 2012 sampai 
triwulan II tahun 2017 mengalami 
penurunan yang ditunjukkan dengan rata-
rata tren CAR negatif sebesar 0,76  persen, 
hal tersebut  dikarenakan  peningkatan tren 
ATMR lebih  tinggi  sebesar 0,10 persen 
dibandingkan tren modal 0,09 persen. 
Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang telah dilakukan oleh Carla 
Magno Araujo Amaral (2014), Eko Sulianto 
(2015), Moh. Agil Abdul (2015), Hadi 
Susilo dan Anggraeni (2015) yang 
menyatakan bahwa ROA memiliki 
pengaruh yang positif terhadap CAR, 
sedangkan hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan hasil penelitian oleh Andhika 
Mayasari dan Djoko Budi S (2013), dan 
Wita Intan Permata (2017) yang 
menyatakan ROA memiliki pengaruh 
negatif terhadap CAR. 
 
Pengaruh ROE terhadap CAR 
Pengaruh ROE terhadap CAR berdasarkan 
teori adalah positif. Hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa ROA memiliki 
koefisien regresi negatif sebesar 2,083 yang 
artinya ROE memiliki pengaruh negatif 
terhadap CAR, sehingga hasil penelitian 
tidak sesuai dengan teori. 
Hasil penelitian tidak sesuai 
dengan teori karena secara teori apabila 
ROE meningkat berarti terjadi peningkatan 
laba setelah pajak dengan persentase lebih 
kecil dibandingkan persentase peningkatan 
modal inti, sehingga mengakibatkan modal 
menurun dan CAR menurun. CAR pada 
bank sampel penelitian selama periode 
triwulan I tahun 2012 sampai triwulan II 
tahun 2017 mengalami penurunan yang 
ditunjukkan dengan rata-rata tren CAR 
negatif sebesar 0,76  persen, hal tersebut  
dikarenakan  peningkatan tren ATMR lebih  
tinggi  sebesar 0,10 persen dibandingkan 
tren modal 0,09 persen. 
Hasil penelitian  ini  mendukung  
penelitian  yang telah dilakukan  oleh 
Andhika  Mayasari dan Djoko Budi S 
(2013), Eko Sulianto (2015), Moh. Agil 
Abdul (2015), Hadi Susilo dan Anggraeni 
(2015), dan Wita Intan Permata (2017) yang 
menyatakan bahwa ROE memiliki 
pengaruh yang negatif terhadap CAR, 
sedangkan hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Carla Magno Araujo Amaral (2014) yang 
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menyatakan bahwa ROE memiliki 
pengaruh yang positif terhadap CAR. 
 
Pengaruh NIM terhadap CAR 
Pengaruh NIM terhadap CAR berdasarkan 
teori adalah positif. Hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa variabel NIM 
memiliki koefisien regresi positif sebesar 
2,174 yang artinya NIM memiliki pengaruh 
positif terhadap CAR, sehingga hasil 
penelitian sesuai dengan teori.  
Hasil  penelitian  sesuai  dengan  
teori  karena secara teori apabila NIM 
meningkat berarti terjadi peningkatan 
pendapatan bunga bersih dengan persentase 
lebih besar daripada persentase 
peningkatan aktiva produktif, sehingga 
menyebabkan laba Bank meningkat, modal 
Bank dan CAR meningkat. CAR pada Bank 
sampel penelitian selama periode triwulan I 
tahun 2012 sampai triwulan II tahun 2017 
mengalami penurunan yang ditunjukkan 
dengan rata-rata tren CAR negatif sebesar 
0,76  persen, hal tersebut  dikarenakan  
peningkatan tren ATMR lebih  tinggi  
sebesar 0,10 persen dibandingkan tren 
modal 0,09 persen. 
Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Andhika Mayasari dan Djoko Budi S 
(2013), Eko Sulianto (2015), dan Wita Intan 
Permata (2017) yang menyatakan bahwa 
variabel NIM memiliki pengaruh yang 
positif terhadap CAR, sedangkan hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Moh. Agil 
Abdul (2015) yang menyatakan bahwa 
variabel NIM memiliki pengaruh yang 
negatif terhadap CAR. 
 
5. SIMPULAN, IMLIKASI, SARAN, 
DAN KETERBATASAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dalam 
penelitian ini adalah : LDR, LAR, NPL, 
APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, 
ROE, dan NIM secara simultan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap CAR 
pada bank-bank sampel penelitian periode 
triwulan I tahun 2012 sampai dengan 
triwulan II tahun 2017 dengan besar 
pengaruh 77,6 persen, sedangkan sisanya 
sebesar 22,4 persen dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar penelitian. Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa 
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 
LDR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, 
FBIR, ROA, ROE, NIM secara simultan 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa periode triwulan I tahun 
2012 sampai periode triwulan II tahun 2017 
dapat diterima. 
LDR secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
CAR pada bank-bank sampel penelitian 
periode triwulan I tahun 2012 sampai 
dengan triwulan II tahun 2017 dengan besar 
pengaruh sebesar 5,679  persen. Hipotesis 
kedua dalam penelitian ini yang 
menyatakan bahwa LDR secara parsial 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa dapat diterima. 
LAR secara parsial memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
CAR pada bank-bank sampel penelitian 
periode triwulan I tahun 2012 sampai  
dengan triwulan II tahun 2017 dengan besar 
pengaruh sebesar 44,89 persen. Hipotesis 
ketiga dalam penelitian ini yang 
menyatakan bahwa LAR memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap CAR 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
diterima. 
NPL secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang tidak signifikan 
terhadap CAR pada bank-bank sampel 
penelitian periode triwulan I tahun 2012 
sampai dengan triwulan II tahun 2017 
dengan besar sebesar 0,011 persen. 
Hipotesis keempat dalam penelitian ini 
yang menyatakan bahwa NPL memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa ditolak. 
APB secara parsial memiliki 
pengaruh negatif yang tidak signifikan 
terhadap CAR pada bank-bank sampel 
penelitian periode triwulan I tahun 2012 
sampai dengan triwulan II tahun 2017 
dengan besar pengaruh sebesar 0,31 persen. 
Hipotesis kelima dalam penelitian ini yang 
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menyatakan bahwa APB  memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa ditolak. 
IRR secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
CAR pada bank-bank sampel penelitian 
periode triwulan I tahun 2012 sampai 
dengan triwulan II tahun 2017 dengan 
pengaruh sebesar 6,272 persen. Hipotesis 
keenam dalam penelitian ini yang 
menyatakan bahwa IRR memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap CAR pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa diterima. 
PDN secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang tidak signifikan 
terhadap CAR pada bank-bank sampel 
penelitian periode triwulan I tahun 2012 
sampai dengan triwulan II tahun 2017 
dengan besar pengaruh sebesar 0,407 
persen. Hipotesis ketujuh dalam penelitian 
ini yang menyatakan bahwa PDN memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap CAR 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
ditolak. 
BOPO secara parsial memiliki 
pengaruh negatif yang tidak signifikan 
terhadap CAR pada bank-bank sampel 
penelitian periode triwulan I tahun 2012 
sampai dengan triwulan II tahun 2017 
dengan besar pengaruh sebesar 0,036 
persen. Hipotesis kedelapan dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa 
BOPO memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa ditolak. 
FBIR secara parsial memiliki 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
CAR pada bank-bank sampel penelitian 
periode triwulan I tahun 2012 sampai 
dengan triwulan II tahun 2017 dengan besar 
pengaruh sebesar 1,09 persen. Hipotesis 
kesembilan dalam penelitian ini yang 
menyatakan bahwa FBIR memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa ditolak. 
ROA secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
CAR pada bank-bank sampel penelitian 
periode triwulan I tahun 2012 sampai 
dengan triwulan II tahun 2017 dengan besar 
pengaruh sebesar 3,283 persen. Hipotesis 
kesepuluh dalam penelitian ini yang 
menyatakan bahwa ROA memiliki 
pengaruh positif yang  signifikan terhadap  
CAR  pada  Bank  Umum  Swasta  Nasional  
Devisa  diterima. 
ROE secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang tidak signifikan 
terhadap CAR pada bank-bank sampel 
penelitian periode triwulan I tahun 2012 
sampai dengan triwulan II tahun 2017 
dengan besar pengaruh sebesar 14,341 
persen. Hipotesis kesebelas dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa ROE 
memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa ditolak. 
NIM secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang tidak signifikan 
terhadap CAR pada bank-bank sampel 
penelitian periode triwulan I tahun 2012 
sampai dengan triwulan II tahun 2017 
dengan besar pengaruh sebesar 2,489 
persen. Hipotesis kedua belas dalam 
penelitian ini yang menyatakan NIM 
memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa ditolak. 
Variabel yang memiliki pengaruh 
dominan terhadap CAR pada Bank Umum 
Swasta Nasional periode triwulan I tahun 
2012 sampai dengan triwulan II tahun 2017 
adalah LAR dengan besar kontribusi 
sebesar 44,89 persen. 
Implikasi penelitian ini yang 
terkait dengan permodalan bank, maka 
bank dapat mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan perubahan pada modal bank, 
dan dapat digunakan sebagai pertimbangan 
dalam pembuatan kebijakan permodalan 
bank, sehingga bank dapat menjaga tingkat 
permodalannya. 
Keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah : (1) Pencarian data kinerja 
keuangan pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa di laporan publikasi 
Otoritas Jasa Keuangan yang tidak lengkap. 
(2) Kurs BI rate yang berbeda hasilnya 
terhadap BI 7-Day (Reverse) Repo Rate. (3) 
Perbedaan hasil perhitungan rasio dengan 
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rasio publikasi Bank. (4) Data Outlayer 
(data yang range terlalu jauh dari data 
lainnya). 
Saran berdasarkan kesimpulan dan 
keterbatasan penelitian bagi bank sampel 
penelitian agar (1) Meningkatkan total 
modalnya dengan persentase lebih besar 
dari pada persentase peningkatan ATMR. 
(2) Meningkatkan kredit yang diberikan, 
namun dalam ketetentuan peraturan yang 
berlaku dan melakukan prinsip kehati-
hatian agar terminimalisir terjadinya 
nasabah gagal bayar. (3) Meningkatkan 
kemampuan analisis terhadap tingkat suku 
bunga, jika tingkat suku bunga pada tahun 
mendatang mengalami peningkatan dan 
IRR > 100 persen maka disarankan untuk 
mempertahankan dan meningkatkan 
kondisi tersebut, dan sebaliknya jika IRR < 
100 persen maka disarankan untuk 
meningkatkan persentase IRSA lebih besar 
dibanding persentase peningkatan IRSL 
agar terhindar dari risiko suku bunga, jika 
pada tahun mendatang tingkat suku bunga 
mengalami penurunan dan IRR > 100 
persen maka disarankan untuk 
meningkatkan IRSA dengan persentase 
lebih kecil dibanding peningkatan 
persentase  IRSL agar  terhindar  dari  risiko  
suku  bunga, dan sebaliknya jika IRR <  100 
maka disarankan agar selalu 
mempertahankan dan meningkatkan 
kondisi tersebut. (4) Meningkatkan 
pendapatan  bunga bersih dengan 
persentase  lebih besar dibanding 
persentase peningkatan rata-rata aktiva 
produktif. 
Saran bagi peneliti selanjutnya 
yang mengambil tema sejenis disarankan 
(1) Menambah variabel penelitian yang 
belum digunakan dalam penelian ini, 
seperti IPR, CR, QR, PPAP, GPM. (2) 
Menambah sampel bank penelitian untuk 
mendapatkan hasil yang akurat. (3) 
Konsistensi dalam mengolah atau mencari 
data. (3) Peneliti selanjutnya diharapkan 
lebih teliti, termasuk adanya data outlayer 
dalam perhitungan rasio. (4) Data kinerja 
keuangan bank di OJK yang tidak lengkap 
dapat dilihat di situs bank yang 
bersangkutan. 
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